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Abstract:

The purposes of this study are: 1) to describe the partnerships
management planning of SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro with business and
industrial world, 2) to describe the implementation of partnerships of SMK
Muhammadiyah 2 Wuryantoro with business and industrial world, 3) to describe
the control implementation partnerships of SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro
with business and industrial world. The research is a qualitative descriptive
research. The design of this research refers to the ethnographic research. The
results of this study are the partnerships management planning in SMK
Muhammadiyah 2 Wuryantoro done to manage potential schools in favor of
cooperation with business and industrial world: a) Planning school promotion in
establishing communication with business and industrial world, in the
synchronization of the curriculum, prakerin students, graduate placement,
teacher’son the job training place, b) Utilize the specific role of the business and
industrial world a sa guest teacher, school funding, and scholarships, c) The
business and industrial world cooperation outlined in the form of the MoU.

The potential of the school include a teacher, the students and alumni
have not been optimal, and not understanding the implementation of
cooperation with business and ndustrial world. Majority the students are less the
motivation to work and graduates have not been well-organized. The
empowerment to support cooperate on with business and industrial world done
bythe improvement and implementation of the work program of the school and
the field of public relations programs.

Keywords: partnership, management, industry work practices

Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah:1)Mendeskripsikan perencanaan pengelolaan
kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro dengan Du/Di,2)Mendeskripsikan
pelaksanaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro dengan Du/Di, 3)
Mendeskripsikan pengendalian pelaksanaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2
Wuryantoro dengan Du/Di. Dalam penelitian menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Desain penelitian ini mengacu pada penelitian etnografi.



Hasil penelitian ini adalah Perencanaan pengelolaan kemitraan di SMK
Muhammadiyah 2 Wuryantoro yang dilakukan untuk mengelola potensi sekolah
dalam mendukung kerjasama dengan Du/Di : a) Perencanaan promosi sekolah
dalam menjalin komunikasi dengan Du/Di, sinkronisasi kurikulum, program
prakerin siswa, penempatan tamatan dan OJT guru, b) Memanfaatkan peran-
peran tertentu Du/Di sebagai guru tamu, pendanaan sekolah dan beasiswa c)
Du/Di yang bekerjasama dituangkan dalam bentuk MoU.

Potensi sekolah meliputi guru, siswa dan alumni belum optimal, serta
belum memahami pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di. Sebagian siswa kurang
motivasinya untuk bekerja dan alumninya belum terorganisir dengan baik.
Pemberdayaan untuk mendukung kerjasama dengan Du/Di dilakukan melalui
peningkatan dan pelaksanaan program kerja sekolah dalam bidang kehumasan.

Kata kunci: kemitraan, pengelolaan, prakerin

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang diikuti oleh seseorang dalam
rangka mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku untuk menjadi
orang vyang berkwalitas. Menurut Sukmadinata dalam Sarjono (2013:23)
pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya,
yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya
ke arah yang positif baik bagi dirinya maupun lingkungan. Jalur pendidikan
sekolah yang di jadikan alternatif untuk mengatasi pengangguran adalah
pendidikan kejuruan. Menurut Walter dalam Kuswana (2013:157) pendidikan
vokasi merupakan program pendidikan yang mempersiapkan orang-orang untuk
memasuki dunia kerja, baik yang bersifat formal maupun non formal. Kendala
yang terjadi sekolah kejuruan adalah kesenjangan kompetensi lulusan sekolah
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Sehingga SMK selayaknya
melakukan pengembangan kemampuan untuk bekerja sama dan berkomunikasi
dengan institusi pasangan dalam hal ini dunia usaha dan dunia industri. Hal yang
dilakukan sekolah, adalah membangun kerjasama (partnership) dan kemitraan.

Bentuk kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia industri dalam
mengembangkan konsep pendidikan bisa diawali dengan cara menyelaraskan

dan menggembangkan komunikasi yang berkelanjutan dan bentuk kerjasama



yang dilakukan SMK adalah melaksanakan program praktik kerja industri bagi
peserta didik di dunia usaha dan dunia industri. Menurut Rodliyah (2013:26)
Sekolah Menengah Kejuruan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
dengan berbagai program keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan kerja. Dengan demikian Lulusan SMK diharapkan dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan dan kemajuan teknologi yaitu dengan kompetensi
lulusan yang dimiliki serta kesiapan memasuki dunia kerja. Dalam hal ini
dibutuhkan pengelolaan sekolah yang baik.

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha
yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja
dalam mencapai tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Menurut Sutikno
(2012:4) pengertian manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan dan mengembangkan segala
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana
prasarana untuk mencapai tujuan organisasi.

Pentingnya membangun suatu kerjasama atau kemitraan tentunya ada
tujuan yang akan dicapai oleh sekolah agar peserta didik mampu menjadi
manusia yang produktif, terampil dan berkualitas sesuai dengan relevansi serta
kesamaan tujuan bagi pihak yang bermitra. Untuk mencapai ini bagi institusi
yang bermitra perlu mengembangkan konsep bersama dalam menyusun visi,
misi, tujuan, rencana serta indikator kerja.Hal ini dapat ditempuh dengan
pembuatan pedoman mengenai tata cara kemitraan, melakukan publikasi dan
transparansi terhadap pemangku kepentingan, melibatkan pemangku
kepentingan sesuai dengan prinsip relevansi dan kompatibilitas pada tujuan yang
akan dicapai (Dharma,2010:45). Kerjsama SMK vyang dilaksanakan dan
dikembangkan melalui penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) untuk
meningkatkan relevansi sekolah kejuruan dengan kebutuhan dunia kerja. Melalui
kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan keadaan keluaran pendidikan

sepadan dengan kebutuhan berbagai sektor pembangunan akan tenaga ahli dan



terampil sesuai dengan jumlah, mutu dan sebarannya (Mulyasa:2012:10). Bentuk
kemitraan ini dapat tertuang dalam pembuatan surat keputusan bersama, nota
kesepahaman ,pembuatan kelompok kerja, dan kontrak kerja. Penyelenggraan
kemitraan pendidikan akan efektif, ditunjukan dengan keberhasilan dalam
mencapai indikator yang sudah ditentukan dalam kebijakan pada saat menjalin
kerjasama, seperti peningkatan kualitas pembelajaran, kualitas keberhasilan
siswa, keselarasan dan relevansi kurikulum, serta meningkatnya tingkat
keterserapan lulusan di dunia kerja.

Penelitian ini memfokuskan pada “Bagaimana pengelolaan kemitraan
antara sekolah kejuruan dengan dunia usaha dan dunia indsutri?”. Selanjutnya,
yang akan menjadi obyek dalam penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah 2
Wuryantoro. Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana perencanaan
pengelolaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro dengan dunia usaha
dan dunia industri?. 2) Bagaimana pelaksanaan kemitraan SMK Muhammadiyah
2 Wuryantoro dengan dunia usaha dan dunia industri?. 3) Bagaimana
pengendalian pelaksanaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro

dengan dunia usaha dan dunia industri?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Desain
penelitian ini mengacu pada etnografi. Dimana tujuan penelitian etnografi untuk
menguraikan suatu kebudayaan keseluruhan yang meliputi semua aspek
kebudayaan, baik bersifat ragawi maupun sistem nilai yang hidup dalam
masyarakat tersebut (Sutama, 2012:121).

Data dikumpulkan dengan teknik pengamatan atau observasi,
Wawancara mendalam (in depth interview), dan studi dokumentasi. Teknik
analisis penelitian ini, dilakukan terhadap sebuah kasus yang diteliti. Sehingga
peneliti dapat menangkap pengalaman, permasalahan,dan dinamika yang terjadi

pada subjek, diharapkan akan dapat memecahkan permasalahan yangakan



diteliti. Penelitian lapangan adalah sebagai pendekatan luas dalam penelitian
kualitatif untuk mengumpulkan data kualitatif dengan membuat catatan
lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalaisis
(Moleong, 2010:26).

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: a) Sumber data primer
adalah data yang diperoleh dari sumber pertama. b) Sumber data sekunder
adalah data yang diperoleh berupa dokumentasi terkait dengan keberadaan
sekolah, profil sekolah yang didapat dari institusi sekolah, penelitian terdahulu,
studi kepustakaan atau referensi lain. Sumber data penelitian ini adalah: Kepala
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro, Wakasek Bidang Kurikulum, Wakil Kepala
Sekolah Bidang Humas .

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perencanaan pengelolaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro
dengan dunia usaha dan dunia industri

Pada tahap perencanaan pengelolaan kemitraan dalam lingkup
pendidikan kejuruan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro melibatkan tiga
komponen penting yaitu pihak komite sekolah, pihak dunia usaha industri dan
pihak sekolah menengah kejuruan.

Perencanaan pengelolaan kemitraan di SMK muahammadiyah 2
Wuryantoro dalam menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri
adalah: 1) Pembentukan kelompok kerja yang bertujuan untuk melaksanakan
program sekolah dalam rangka menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan
industri. 2) Perencanaan Promosi Sekolah ke DU/DI 3) Perencanaan
kemitraan/kerjasama Sekolah dengan DU/DI vyang dilakukan meliputi:
sinkronisasi kurikulum, praktik kerja industri, program penyaluran tamatan.
Bentuk kerjasama sekolah yang dijalankan merupakan hal utama yang menjadi

program pokok dibidang kehumasan yang semata-mata bertujuan untuk



menyalurkan peserta didik ke dunia industri yang sesuai dengan bidang
keahliannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Abuzar.H. (2011) yang mengatakan bahwa SMK dengan dunia usaha melalui link
and match sebagai bentuk kemitraan dapat memberi manfaat a) Peserta didik
secara langsung dapat melihat bagaimana peranan teknologi dalam dunia usaha
sehingga setelah lulus kelak tidak canggung lagi berinteraksi dengan proses
teknologi dalam dunia usaha. b) Memotivasi peserta didik SMK untuk berkreasi
lebih bagus lagi, dalam artian mereka bisa menemukan inovasi-inovasi baru
karena sudah melihat secara langsung. c) Mampu meningkatkan mutu lulusan
SMK karena dalam dunia usaha itu yang paling utama adalah disiplin agar dapat
secara terus menerus bertahan, misalnya hal kecil mengindikasikan bahwa mutu
telah mulai bersemi di sekolah adalah komitmen terhadap disiplin waktu dan
belajar, etos kerja, budaya berkompetisi dan berprestasi. d) Lebih mudah
mendesain kurikulum yang berbasis kompetensi karena langsung memenuhi
tuntutan dunia usaha. e) Bentuk rekrutmen tenaga kerja tidak akan sulit lagi.
Pelaksanaan kerjasama SMK dengan Du/Di yang baik dan saling menguntungkan
penting dilakukan untuk tercapainya program sekolah khususnya dibidang
kehumasan.

Hasil penelitian ini apabila dibandingkan dengan penelitian yang
terdahulu, perencanaan yang dilakukan oleh SMK untuk menjalin kemitraan
dengan DUDI telah matang yaitu dengan adanya: a) Perencanaan diawal dengan
pembentukan kepanitaan atau kelompok kerja, b) Perencanaan promosi sekolah
dalam menjalin komunikasi dengan Du/Di, dalam sinkronisasi kurikulum,
program prakerin siswa, c) Sekolah mengajukan penawaran proposal ke industri
terkait dengan penempatan tamatan dan OJT guru), d) Sekolah aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan promosi sekolah, e) Memanfaatkan
peran — peran tertentu Du/Di sebagai guru tamu, pendanaan sekolah dan

beasiswa f) Du/Di yang bekerjasama dituangkan dalam bentuk MoU.



Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Wayong
(2010) yang menyatakan bahwa kemitraan antara lembaga pendidikan dengan
dunia usaha/industri merupakan kunci pokok keberhasilan Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) pada Sekolah Kejuruan, di mana penyelenggaraan pendidikan
dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi bersama, sehingga relevansi kompetensi
lulusan terhadap tuntutan pasar kerja meningkat. Makna dari kemitraan antara
sekolah dengan Du/Di adalah relevansi atau kesesuaian antara bidang keahlian

dengan jenis pekerjaan dan keterserapan lulusan di dunia kerja.

Pelaksanaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro dengan dunia
usaha dan dunia industri

Pelaksanaan kemitraan SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro dengan
dunia usaha dan dunia industri dibuatkan MoU yang isinya sesuai bidang
kerjasama yang disepakati antara lain sinkronisasi kurikulum, praktik kerja
industri (Prakerin), recrutment/penempatan tamatan, kunjungan industri, guru
tamu, uji kompetensi kejuruan (UKK), OJT atau magang guru produktif, bantuan
peralatan praktik, pendanaan sekolah dan beasiswa dari industri, serta sertifikasi.
SMK telah mengupayakan peningkatan kemitraan dengan Dunia Usaha dan
Dunia Industri dengan melibatkan seluruh komponen yang terkait dengan proses
pembelajaran baik intern maupun eksternal sekolah dalam menyalurkan dan
menempatkan lulusan sesuai dengan bidangnya.

Dalam penelitian ini pelaksanaan kemitraan masih kurang optimal jika
disandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Okpor, lkechukwu;
Najimu, Hassan (2012) yang menghasilkan temuan bahwa kemitraan sektor
swasta dalam pendidikan menjadi alat demi tercapainya pembangunan di suatu
negara khususnya bidang pendidikan untuk menyiapkan dan pengembangan
keterampilan dalam meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan kerja.

Kemitraan sangat penting bagi sekolah kejuruan khususnya SMK

Muhammadiyah 2 Wuryantoro untuk melakukan sinkronisasi terkait materi



pembelajaran di sekolah dengan materi yang dibutuhkan dunia industri. Hal ini
mempunyai tujuan agar kerjasama atau kemitraan yang terjalin antara SMK

Muhammadiyah 2 Wuryantoro dengan dunia industri dapat lebih maksimal.

Pengendalian Pelaksanaan Program Kemitraan SMK Muhammadiyah 2
Wuryantoro Dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri.

Bentuk pengendalian kemitraan SMK dengan Dunia Usaha/ Industri,
sekolah menjalin komunikasi berkelanjutan dengan Dunia Usaha/Industri. Dalam
pelaksanaan kemitraan, pengendalian yang dilaksanakan sekolah mulai dari
mengontrol kesiapan berbagai pihak di masing-masing kelompok kerja dalam
sekolah, hal lain sekolah melakukan pengawasan terhadap kesiapan industri
dalam pelaksanaan kemitraan.

Pengendalian untuk menyiapkan lulusan yang berdayaguna dan mampu
bersaing, sekolah mengadakan Praktik Kerja Industri sebagai tahap membekali
peserta didik tentang dunia kerja yang sesungguhnya dengan melalui cara: 1)
Program pelatihan yakni SMK membekali seluruh peserta didik yang akan
melaksanakan Prakerin/pemagangan sebelum mereka magang di perusahaan
nanti dengan memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat membuat peserta
didik tertib dan bernilai baik ketika memasuki industri. 2) Program Pemagangan
yakni peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro mempunyai waktu
selama 2 bulan untuk melaksanakan praktek kerja industri (Prakerin). Temuan ini
sejalan dengan pendapat Rohiat, (2012) bahwa untuk pengembangan pendidikan
strategi yang dilakukan adalah melaksanakan workshop/pelatihan secara internal
sekolah, melakukan kerjasama dengan komite, melakukan kerjasama dengan
LPTK/instansi lain yang relevan dan melakukan kerjasama dengan dunia
usaha/industri. Melalui kegiatan tersebut peserta didik berkesempatan belajar

dan memperoleh pengalaman praktik kerja yang sesunguhnya.



Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Okoye, K R E; Chijioke, Okwelle P (2013) bahwa, pelatihan dalam pendidikan
kejuruan vyang diselenggarakan dunia industri dan sektor swasta membantu
sektor industri tersebut mendapatkan tenaga kerja yang yang terampil, memiliki
pengetahuan dan karir professional.

Hasil penelitian ini apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu
masih memiliki kekurangan yaitu kurangnya pelatihan yang diadakan oleh mitra
Du/Di. Pentingnya pelatihan peserta didik SMK yang dilatih dan dididik oleh
mitra sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan mitra di lapangan tentu akan
membawa manfaat besar baik bagi peserta didik, bagi sekolah maupun DUDI itu
sendiri karena kemitraan antara SMK dengan DUDI tidak hanya sekedar “ada”
jalinan kerjasama antara sekolah dengan Dunia Industri namun benar-benar
peserta didik dapat tersalurkan secara optimal sesuai dengan dunia kerja yang
membutuhkan. Disisi lain, mitra dalam hal ini dunia industri juga akan
mendapatkan manfaatnya, bahwa tenaga kerja yang mereka recruit akan

bekerja secara baik dan profesional sesuai dengan kebutuhan mitra tersebut.

Model Hasil Penelitian Yang Ditawarkan

Kerjasama dengan DU/DI adalah suatu keharusan, untuk mensinkronkan
kurikulum pembelajaran, sumber daya, dan alat praktik serta lainnya yang
dimiliki sekolah dengan kebutuhan di industri. Terkait dengan kegiatan-kegiatan
antara sekolah dengan dunia kerja (DU/DI) terlihat dalam model atau bentuk

kemitraan dapat dilihat dalam gambar berikut :



SINKRONISASI
KURIKULUM
PENILAIAN UJI
PRAKTIK KEJURUAN
TEMPAT PRAKERIN
SISWA & OJT GURU
PEREKRUTAN TENAGA
KERJA
PENDANAAN
SEKOLAH

Gambar : Kemitraan Sekolah Menengah Kejuruan Dengan DUDI

SEKOLAH

Pentingnya kerjasama antara SMK dengan DUDI mutlak untuk menjadi
suatu keharusan dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam hal ini kemitraan
antara SMK dengan DUDI diperlukan pengelolaan yang baik sehingga sekolah
mampu menyesuaikan dengan DUDI mulai dari penyesuaian/sinkronisasi
kurikulum, penempatan prakerin siswa dan OJT bagi guru, perekrutan lulusan
siswa SMK sampai pada pendanaan sekolah, sehingga sekolah mampu
menyediakan dan mencetak tamatan/lulusan yang sesuai dengan tuntutan dunia

usaha dan dunia industri.

SIMPULAN

Pengelolaan kerjasama SMK dengan Du/Di yang baik dan saling
menguntungkan sangat penting untuk menunjang tercapainya program sekolah
khususnya dalam bidang kehumasan dan kemitraan.Perencanaan pengelolaan
kemitraan di SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro yang dilakukan untuk
mengelola potensi sekolah dalam mendukung kerjasama dengan Du/Di : a)
Perencanaan promosi sekolah dalam menjalin komunikasi dengan Du/Di, dalam

sinkronisasi  kurikulum, program prakerin siswa, b) Sekolah mengajukan



penawaran proposal ke industri terkait dengan penempatan tamatan dan OJT
guru), c) Sekolah aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
promosi sekolah, d) Memanfaatkan peran — peran tertentu Du/Di sebagai guru
tamu, pendanaan sekolah dan beasiswa e) Du/Di yang bekerjasama dituangkan
dalam bentuk MoU.

Pemberdayaan potensi sekolah berupa guru, siswa dan alumni belum
optimal, masih ada warga sekolah yang belum memahami dalam implementasi
kerjasama dengan DUDI, sebagian siswa kurang motivasinya untuk bekerja dan
alumninya belum terorganisasi dengan baik. Pemberdayaan untuk mendukung
kerjasama dengan Du/Di dilakukan melalui peningkatan dan pelaksanaan

program kerja sekolah dan program dibidang kehumasan.
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